BAB IlI
PEMBAYARAN AKAD GADAI MOBIL DAN SEPEDA MOTOR DI DESA

DUREN KECAMATAN PILANGKENCENG KABUPATEN MADIUN

A. Gambaran Umun Lokasi Desa Duren
Pada bab ini penulis akan menggambarkan objek penelitian,
bagaimana penerapan sistem pembayaran gadai mobil dan sepeda motor di
Desa Duren Kecamatan Pilangkenceng Kabupaten Madiun.
1. Sejarah Desa Duren
“Duren” menurut penduduk asli desa tersebut berasal dari kata
“Leren” yang mempunyai arti tempat untuk istirahat dan akhirnya
disebut “Desa Duren”. Sejarah perkembangan penduduk Desa Duren
Kecamatan Pilangkenceng Kabupaten Madiun berawal pada saat desa
tersebut menjadi penghubung aktifitas kebutuhan penduduk yang berada
di wilayah Bojonegoro yang menjual rencek (kayu bakar), dan daun jati
ke Caruban. Ketika itu setiap kali menempuh perjalanan menuju Caruban
mereka sering beristirahat di gardu yang terdapat di Desa Duren. Sampai
saat ini apabila ada pendatang dari luar daerah Madiun yang berprofesi
sebagai guru, pegawai, bahkan yang menikah dengan warga Desa Duren
pada akhirnya mereka lebih memilih untuk menetap di Desa Duren dan
menjadi penduduk di desa tersebut.
Mata pencaharian masyarakat Desa Duren sendiri adalah bercocok

tanam (petani). Hal tersebut dibuktikan dengan adanya sebuah petilasan
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bekas peninggalan pada masa penjajahan Jepang pada tahun 1942.
Sedangkan sebagian besar pekerja yang melaksanakan pembangunan
Waduk Notopuro berasal dari daerah Grobokan Jawa Tengah. Tujuan dari
pembangunan Waduk Notopuro adalah untuk mengairi sawah yang ada di
Kecamatan Pilangkenceng dan sekitarnya. Pada akhirnya pekerja yang
berasal dari Grobokan tersebut banyak yang tidak kembali ke daerah
Grobokan dan kemudian menetap di Desa Duren.

Adapun periode pemerintahan Desa Duren dijabat Oleh:
a. Lurah Somo Rejo Tahun —
b. Lurah Kamin Tahun -
c. Lurah Dongkol Pathek  Tahun (1921 —1935)

d.  Lurah Prawiro Suhardjo Tahun (1935 -1942)

e. Lurah Tariman Tahun (1942 — 1986 )
f. Kades Sudarijanto Tahun (11986 — 1994 )
g. Kades Sono Tahun (11994 - 2004 )

h. Kades Puguh Djumhari  Tahun ( 2004 — 2014 )
I. Kades Sujadi Tahun (2014 s/d sekarang )

Dari sejarah di atas, Desa Duren saat ini sudah menjadi sebuah
desa yang sempurna. Secara perlahan Desa Duren dibangun oleh
masyarakat pada waktu itu, yang kemudian tanah yang sebelumnyarawa-
rawa kini menjadi tempat tinggal warga yang penuh dengan

kesederhanaan dan kesejahteraan.*

! profil Desa Duren Tahun 2014
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2. Letak Geografis

Desa Duren merupakan salah satu desa yang terletak di
Kecamatan Pilangkenceng Kabupaten Madiun. Desa ini berada di dataran
rendah yang disekelilingnya terdapat persawahan. Selain itu banyak juga
jenis pohon yang ada di desa tersebut, seperti Pohon Bambu, Pohon
Mangga, Pohon Jati, Jagung, pohon Pisang, Pohon Mahoni, Pohon
Trembesi dan tumbuhan Porang. Tumbuhan Porang merupakan produk
unggulan kabupaten Madiun yang letaknya di Desa Duren.

Desa ini merupakan salah satu desa yang berada di dataran rendah
Gunung Pandan, yang saat ini gunung tersebut sudah tidak aktif dan
merupakan pusat dari semua gunung di Jawa. Untuk menuju ke Desa
Duren harus menempuh jarak 2 Km dari Kecamatan, sedangkan untuk
menuju Kabupaten Madiun harus menempuh jarak 26 Km. Adapun luas

wilayah Desa Duren adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Data Luas Peta

No. Pembagian Wilayah Luas Wilayah
1. Jalan 16 Ha/Km
2. Sawah/ Ladang 164 Ha
3. Bangunan Umum 1 Ha
4. Empang/ Tambak -
5. Perumahan Penduduk 216 Ha
6. Jalur Hijau -
7. Perkuburan 3 Ha
8. Lain — lain dan Hutan 533 Ha

Jumlah 993 Ha

Sumber : Data Monografi Bidang Pemerintahan Desa Duren 2016
Selain mempunyai pembagian wilayah seperti yang ada di atas,

Desa Duren memiliki batas wilayah sebagai berikut:

sebelah utara : Desa Dawuhan

sebelah Barat : Desa Sumber Gandu

sebelah selatan : Desa Kedung Maron dan Desa Bener
sebelah timur : Desa Tulung

Desa Duren ini memiliki lima dusun yakni, Dusun Duren 1 Dusun
Duren 2, Dusun Kutukan, Dusun Karang Tengah, Dusun Notopuro. Untuk
akses menuju Desa Duren melewati persawahan di kanan Kiri jalan. Selain
persawahan juga melewati ladang — ladang yang ditanami Pohon Jati.
Demografis

Secara demografis Desa Duren adalah desa yang memiliki jumlah
RT terbanyak se Kecamatan Pilangkenceng, selain itu memiliki jumlah

penduduk yang terdiri dalam 1.769 KK dan terbagi 2.598 jiwa laki-laki
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dan 3.022 jiwa perempuan Sedangkan dalam pembagian penyebaran

penduduk Desa Duren terbagi sebagai berikut:?

Tabel 3.2

Pembagian Penyebaran Penduduk

No. | Pembagian RW Pembagian RT Jumlah KK Ketua RW
1 RT 01 130 KK
2 RT 02 133 KK
3 RT 03 135 KK
4 RT 04 166 KK .
5 St RT 05 258 KK Samin
6 RT 06 221 KK
7 RT 07 232 KK
8 RT 08 177 KK
9 RT 09 236 KK
10 RT 10 428 KK
11 RT 11 176 KK
12 RT 12 223 KK
13 RT 13 254 KK
14 & RT 14 249 KK "
15 RT 15 323 KK
16 RT 16 266 KK
17 RT 17 212 KK
18 RT 18 182 KK
19 RT 19 123 KK
20 RT 20 52 KK
21 RT 21 205 KK .
2 RW 03 RT 22 106 KK Joko Prayitno
23 RT 23 205 KK
24 RT 24
25 RT 25 99 KK
26 RW 04 RT 26 97 KK Suwarno
27 RT 27 216 KK
28 RT 28 141 KK
29 RW 05 RT 29 113 KK Suharsono
30 RT 30 204 KK
31 RT 31 120 KK

Adapun jumlah penduduk menurut kelompok umur adalah

sebagai berikut:

? Data Kependudukan Desa Duren Kecamatan Pilangkenceng Kabupaten Madiun
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Tabel 3.3
Jumlah Penduduk Kelompok Umur
Kelompok Umur Laki — laki Perempuan Jumlah
0-4 190 191 381
5-9 216 214 430
10-14 197 208 405
15-20 282 299 581
21-24 205 218 423
25-29 242 247 489
30-39 307 317 624
40 -49 392 147 719
50 - 59 412 411 823
60 + 312 308 620

Sumber: Data Kepenaudukan Desa Duren 2016

4. Keadaan Ekonomi

Secara ekonomi, masyarakat Desa Duren rata-rata memiliki
perekonomian menengah ke bawah, dengan rata-rata penghasilan
perbulannya kurang dari 1.000.000 untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari mereka. Untuk mendapatkan dan memperoleh penghasilan
masyarakat mayoritas bekerja sebagai petani yang menjadi mata
pencaharian pokok penduduk.

Untuk pemuda-pemuda di Desa Duren setelah lulus sekolah, baik
lulusan SMP atau SMA sebagian besar kerja diluar kota (merantau). Para
orang tua dari pemuda berasumsi bahwa lapangan kerja di desa sangat
kurang, khususnya untuk pemuda. Sedangkan setiap keluarga
membutuhkan uang untuk bertahan hidup. Data mata pencaharian

penduduk di Desa Duren adalah sebagai berikut:*

* Data Mata Pencaharian Desa Duren Kecamatan Pilangkenceng Kabupaten Madiun 2016



Mata Pencaharian Penduduk Duren

No. Pekerjaan Jumlah penduduk
1 | PNS 70 Orang
2 | ABRI/ Polisi 43 Orang
3 | Pegawai Swasta -

4 | Pegawai BUMN -

5 | Pedagang 49 Orang
6 | Perbengkelan 5 Orang
7 | Tani 1269 Orang
8 | Pertukangan 39 Orang
9 | Buruh Tani 760 Orang

10 | Pensiunan 15 Orang
11 | Nelayan -

12 | Jasa 23 Orang
13 | Tukang Jahit Pakaian 4 Orang
14 | Pemulung 4 Orang
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Sumber : Data Mata Pencaharian 2016

Selain menjadi petani yang menjadi mayoritas masyarakat Desa
Duren, masyarakat juga mempunyai pekerjaan sampingan berupa
peternak kambing, sapi, mencari kayu, dan lain sebagainya.
. Agama dan Budaya

Sesuai hasil observasi dan wawancara peneliti, mayoritas
masyarakat Desa Duren adalah beragama Islam. Terdapat fasilitas agama
yang dibangun oleh masyarakat yakni Musholla dan Masjid. Selain Islam,
juga terdapat beberapa orang berkeyakinan Kristen dengan jumlah 151
orang. Adapun fasilitas untuk tempat ibadah agama kristen sebanyak dua
gereja, yang letaknya di Dusun Kutukan dan Dusun Notopuro Desa
Duren.

Fasilitas beribadah yang ada merupakan hasil dari gotong royong

warga sehingga tersedianya tempat beribadah yang memadai. Terkait
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dananya juga bersumber dari masyarakat sekitar. Adapun jumlah fasilitas

keagamaan di Desa Duren adalah sebagai berikut:*

Tabel 3.5
Fasilitas Keagamaan
Fasilitas Keagamaan Jumlah
Masjid 8
Gereja 2

Sumber : Data Fasilitas keagamaan 2016
Adapun bentuk — bentuk kegiatan keagamaan adalah Majelis
Muslimat dan Majelis Tahlil. Pelaksanaan dari majelis tersebut
dilaksanakan secara rutin. Namun dalam setiap dusun memilik waktu
yang berbeda. Dalam bidang keagamaan, masyarakat rutin mengadakan
kegiatan-kegiatan dengan jadwal yang telah ditentukan
6. Pendidikan
Berbicara tentang pendidikan semua masyarakat Indonesia berhak
mendapat pendidikan yang layak seperti apa yang telah dicanangkan oleh
Pemerintah “setiap warga Indonesia wajib belajar 12 tahun” begitu juga
kesempatan yang sama harus diperoleh oleh masyarakat Desa Duren yang
menjadi bagian dari warga Indonesia dan peraturan dalam UU yang
dibuat oleh Pemerintah.
Faktor pendidikan menjadi sangat penting bagi masyarakat Desa
Duren apalagi bagi anak-anak yang kelak akan menjadi penerus bangsa,
yang berhak mendapatkan pendidikan layak dan memadai dalam berbagai
aspek misalnya aspek pengajaran (KBM), aspek penunjang pendidikan

(buku pelajaran), aspek tenaga guru (guru yang professional dan ahli

* Data Fasilitas Keagamaan Desa Duren Kecamatan Pilangkenceng Kabupaten Madiun 2016
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dalam bidangnya), dan lain sebagainya. Semua aspek tersebut harus
terpenuhi untuk terwujudnya proses pendidikan yang efektif dan efisien.
Dalam berbagai aspek-aspek tersebut ada hal penting yang perlu
ada dan tidak tertinggal yakni tempat atau wadah anak-anak untuk belajar
yang tenang dan kondusif berupa sekolah sebagai sarana pendidikan.
Di Desa Duren sendiri terdapat tiga macam lembaga pendidikan

formal yaitu:®

Tabel 3.6
Sarana Pendidikan
No. Sarana Pendidikan Jumlah
1 PAUD 4
2 TK 4
3 SD 4

Sumber: Data Sarana Pendidikan 2016
Sebagaimana yang terdapat di profil Desa Duren masyarakat
memiliki tingkat/lulusan pendidikan sebagai berikut:®

Tabel 3.7

Tingkat atau Lulusan Pendidikan

No. Penduduk Menurut Pendidikan (5 TH ke atas) Jumlah
1 | Tamat Perguruan Tinggi / Akademi 93/149
2 | Tamat SLTA/SLTP 802 / 847
3 | Tamat SD/ Tidak Tamat SD 1023/ 37
4 | Belum Taman SD / Tidak Sekolah 511/870
Total 2328903
2329

Sumber: Tingkat atau Lulusan Pendidikan 2016

® Data Sarana Pemdidikan Desa Duren Kecamatan Pilangkenceng Kabupaten Madiun 2016
® Tingkat atau Lulusan Pendidikan Desa Duren Kecamatan Pilangkenceng Kabupaten Madiun
2016
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7. Pembangunan
Untuk menunjang kegiatan sosial masyarakat, Desa Duren
mempunyai sarana prasarana sosial sebagai berikut:’
Tabel 3.8

Sarana Prasarana

No. Sarana Prasarana Jumlah
1 Paud 4 Unit
2 TK 4 Unit
3 SD 4 Unit
4 Masjid dan Musholla 8 Unit
5 Gereja 2 Unit
6 Pertokoan 46 Unit
7 Balai Desa 1 Unit
8 Pemakaman 4 Unit
9 Poliklinik 1 Unit

Sumber: Data sarana prasarana 2016

B. Pelaksanaan Akad Gadai Mobil dan Sepeda Motor di Desa Duren
Kecamatan Pilangkenceng Kabupaten Madiun.

1. Latar Belakang terjadinya gadai
Dalam kehidupan sehari tidak pernah lepas dari tolong menolong
karena manusia adalah makhluk sosial. Di dalam kehidupan sehari-hari
tiap manusia mempunyai kebutuhan yang berbeda-beda, manusia selalu
menempatkan biaya sebagai salah satu pokok untuk menutupi seluruh
kebutuhannya dalam sehari-hari. Faktor-faktor yang melatar belakangi
penerapan sistem pembayaran gadai mobil dan sepeda motor:
a. Keadaan Ekonomi
Pada dasarnya di Desa Duren Kecamatan pilangkenceng

Kabupatrn Madiun, mayoritas berpenghasilan sebagai petani yang

’ Data sarana prasarana Desa Duren Kecamatan Pilangkenceng Kabupaten Madiun2016
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pada dasarnya hasil panennya tidak menentu. Keadaan ekonomi
tersebut sangat berpengaruh dalam memenuhi kebutuhan pokok atau
kebutuhan lainya. Maka masyarakat di Desa Duren hampir
menggadaikan barang berguna untuk digadaikan sebagai jaminan
utang. Dari pada menggadaikan ke Bank atau lembaga keuangan
lainnya.

b. Adat Istiadat (Urf)

Masyarakat di Desa Duren lebih percaya untuk menggadaikan
barang gadainya seperti mobil atau sepeda motor kepada tetangga
sendiri atau orang yang dikenalnya. Karena mereka beranggapan
saling percaya dan bermaksud untuk tolong menolong antara yang
membutuhkan bantuan, oleh sebab itu sudah menjadi kebiasaan (urf)
yang kemudian susah untuk dihilangkan sehingga menjadi kebiasaan
masyarakat.

2. Pelaksanaan akad gadai mobil dan sepeda motor

Pelaksanaan akad gadai mobil dan sepeda motor pada masyarakat
di Desa Duren kecamatan Pilangkenceng Kabupaten Madiun pada
umumnya dilakukan antara individu satu dengan individu lainnya. Dalam
pemberian pinjaman gadai pertama dilihat adalah karakter individunya.
Karakter tersebut dapat dilihat dari kejujuran dan kesungguhan rahin.
yang mana rak/n mendatangi murtahin untuk meminjam sejumlah uang
demi memenuhi kebutuhannya. Kemudian rakin memberikan barang

sebagai bentuk jaminan atas utangnya, misalnya barang yang digadaikan
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adalah mobil, sepeda motor, sertifikat tanah, emas. Maksud dari Murtahin
adalah menolong tetapi disamping itu ada unsur tambahan dan
kecurangan yang dilakukan murtahin sehingga mengandung unsur riba
yang dilakukan murtahin, menurut hasil wawancara dengan murtahin
selain menolong masyarakat yang membutuhkan bantuan untuk
memenuhi kehidupan sehari-hari ada unsur tambahan juga yang diberikan
oleh murtahin kepada rak/n. Yang menurut murtahin hasil dari pinjaman
uang yang di berikannya lumayan banyak dan dapat digunakan untuk
kebutuhan murtahin sendiri, dan barang yang digadaikan seperti mobil
dan sepeda motor dapat disewakan kepada pihak ketiga. Yang hasil uang
dari sewanya digunakan kembali untuk dipinjamkan kepada orang lain
sehingga untung yang didapatkan semakin banyak. Jika pihak ketiga
menyewa sepeda motor kepada murtahin, maka tidak diberikan batasan
waktu untuk mengembalikan sepeda motor tersebut selama rak/in belum
melunasi utangnya, sedangkan jika pihak ketiga menyewa mobil maka
diberikannya batasan waktu pengembalian.®

Agar mendapatkan informasi mengenai gadai mobil dan sepeda
motor pada masyarakat duren, disini peneliti melakukan Tanya jawab
secara langsung tatap muka dengan narasumber untuk mendapatkan
bagaimana penerapan sistem pelaksanaan gadai mobil dan sepeda motor
di Desa Duren dengan berpedoman wawancara/interview adalah teknis

upaya menghimpun dana akurat tentang keperluan proses pemecahan

8 Bapak Danang (Murtahin), Wawancara, Madiun, tanggal 30 Mei 2016.
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masalah tertentu yang sesuai dengan data, data yang diperoleh peneliti

dengan Tanya jawab secara lisan dan bertatap muka langsung antara

peneliti dengan seseorang atau beberapa orang interview (yang
diwancarai) dalam hal ini peneliti mewawancarai rak/in yang melakukan
gadai antara lain:

a. Bapak Aman, yang bertempat tinggal di Desa Duren, Bermulai bapak
ini menjumpai murtahin (Bapak Danang) ke kediamannya di Desa
Duren, untuk meminjam uang dengan memberikan barang jaminan
berupa sepeda motor beat tahun (2014). Tanpa menggunakan saksi
dan barang bukti peminjaman, faktor yang mendorong menggadaikan
sepeda motor, karena rakhin membutuhkan sejumlah uang untuk
kebutuhannya dikarenakan pembayaran uang sekolah anaknya yang
belum dibayar sedangkan sehari-harinya berkerja sebagai buruh tani.
Sebab menggadaikan kepada perseorangan lebih mudah dari pada di
lembaga penggadaian. Dimana rak/n menggadaikan barang dengan
sistem uang pinjamannya kembali, maka murtahin memberikan harga
sepeda motor yang digadaikan bapak Aman dengan harga
Rp.6.500.000,00 dengan syarat rakin harus membayar bunga 10% dari
pinjamannya Yyaitu berjumlah Rp.650.000,00 yang dibayar tiap
bulannya. Dalam pembayaran hutangnya tidak ada perjajian batasan
waktu pembayaran. Sedangkan bapak Aman pernah telat untuk
membayar bunga yang pada bulan ketiga, maka murtahin memberikan

denda sebesar 10% dari jumlah pinjamannya yaitu Rp. 65.000,00.



52

Maka uang yang tidak bisa di bayar bapak Aman menjadi uang pokok
hutang, dan rak/n tiap bulannya harus membayar bunga dan denda
setiap bulannya. Sehingga rak/n merasa keberatan dalam
pembayarannya.®

b. Bapak Suwito, yang bertempat tinggal Desa Sukosari, Mejayan,
Bermulai bapak ini menjumpai murtahin (Bapak Danang) ke
kediamannya di Desa Duren, untuk meminjam uang dengan
memberikan barang jaminan yaitu mobil panther (1994), Tanpa
menggunakan saksi dan barang bukti peminjaman, faktor yang
mendorong menggadaikan sepeda motor, karena rakin membutuhkan
sejumlah uang untuk membuka usaha sehingga membutuhkan biaya
yang sangat banyak. Rakin menggadaikan ke murtahin dikarenakan
kenal sudah lama dan percaya, rak/n menggadaikan barang dengan
sistem uang pinjamannya kembali, maka murtahin memberikan harga
mobil tersebut bapak Suwito dengan harga Rp.20.000.000,00 dengan
syarat rak/in harus membayar bunga 10% dari pinjamannya yaitu
berjumlah Rp.2.000.000,00 yang dibayar tiap bulannya. Dalam
perjanjiannya tidak ada batasan waktu pembayaran hutangnya, Maka
rakin tiap bulannya, Sehingga memberatkan rakin  dalam
pembayarannya. Dan murtahin tidak meminta ijin penyewaan mobil

untuk direntalkan yang telah digadaikan ra&in.*°

% Bapak Aman (rakin), Wawancara, Madiun, tanggal 30 Mei 2016.
19 Bapak Suwito (rakin), Wawancara, Madiun, tanggal 30 Mei 2016.
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Bapak Marjuki, yang bertempat tinggal di Desa Duren. Bermulai
bapak marjuki ini menjumpai murtahin (Bapak Danang) ke
kediamannya di Desa Duren, dalam perjanjiannya tanpa menggunakan
saksi dan barang bukti peminjaman, untuk meminjam uang dengan
memberikan barang jaminan yaitu sepeda motor supra 125 tahun
(2014). Dalam perjanjiannya tanpa menggunakan saksi dan barang
bukti peminjaman, sebab menggadaikan kepada perseorangan lebih
mudah dari pada di lembaga penggadaian. Faktor yang mendorong
menggadaikan sepeda motor, karena raf/n membutuhkan sejumlah
uang untuk kebutuhan yang mendesak untuk menutupi kekurangan
dalam penghasilannya. Rak/in menggadaikan ke murtahin dikarenakan
kenal sudah lama dan percaya. Rakin menggadaikan barang dengan
sistem uang pinjamannya kembali, maka murtahin memberikan harga
sepeda motor tersebut bapak Marjuki dengan harga Rp.7.000.000,00
dengan syarat rakin harus membayar bunga 10% dari pinjamannya
yaitu berjumlah Rp. 700.000,00 yang dibayar tiap bulannya. Dalam
hal ini murtahin tidak memberikan batasan waktu pembayaran
utangnya asalkan bapak Marjuki setiap bulannya membayar bunga
yang telah ditentukan murtahin. selanjutnya bapak marjuki pernah
telat untuk membayar bunga yang pada bulan kelima, maka murtahin
memberikan denda sebesar 10% dari jumlah pinjamannya yaitu Rp.
70.000,00. Maka uang yang tidak bisa di bayar bapak Marjuki menjadi

uang pokok hutang, dan rak/n tiap bulannya harus membayar bunga
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dan denda setiap bulannya sebesar Rp 770.000,00 Sehingga
memberatkan rakin dalam pembayarannya. Dan murtahin tidak
meminta ijin penyewaan mobil untuk direntalkan yang telah di
gadaikan rak/n tanpa batasan waktu, selama rakin sudah melunasi
hutang yang dipinjamnya.*

d. Bapak Katijan, yang bertempat tinggal di Desa Duren. Bermulai
Bapak Katijan ini menjumpai murtahin (Bapak Danang) ke
kediamannya di Desa Duren, uang pinjaman terbut digunakan oleh
rakin kebutuhan sawahnya. Dalam perjanjiannya tanpa menggunakan
saksi dan barang bukti peminjaman, untuk meminjam uang dengan
memberikan barang jaminan yaitu sepeda motor jupiter tahun 2007
untuk mendapatkan pinjaman uang Rp 3.500.000,00. Dalam
pembayarannya murtahin tidak memberikan batasan waktu untuk
pembayaran hutangnya akan tetapi murtahin meminta bunga 10% dari
pinjaman yang dipinjamnya, kemudian sepeda motor tersebut
digunakan untuk kepentingan murtahin dengan menggunakan sepeda
motor tersebut untuk alat transportasi sehari-hari  tanpa
memperdulikan kerusakan pada sepeda motor tersebut.*?

e. Bapak Puji, yang bertempat tinggal di Desa Kenongorejo Kecamatan
Pilangkenceng. Bermulai Bapak Puji ini menjumpai murtahin (Bapak
Danang) ke kediamannya di Desa Duren, dalam perjanjiannya tanpa

menggunakan saksi dan barang bukti peminjaman, untuk meminjam

1 Bapak Marjuki (rakin), Wawancara, Madiun, tanggal 30 Mei 2016.
12 Bapak Katijan (rakin), Wawancara, Madiun, tanggal 20 Juni 2016.
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uang dengan memberikan barang jaminan yaitu mobil. Dalam
perjanjiannya tanpa menggunakan saksi dan barang bukti
peminjaman, sebab menggadaikan kepada perseorangan lebih mudah
dari pada di lembaga penggadaian. Faktor yang mendorong
menggadaikan mobil, karena rakin membutuhkan sejumlah uang
untuk kebutuhan keluarga yang sakit di rumah sakit. rakin
menggadaikan barang dengan sistem uang pinjamannya kembali,
rahin menggadaikan mobil pickup tahun (1992) maka murtahin
memberikan harga mobil tersebut Bapak Puji dengan harga
Rp.12.000.000,00 dengan syarat rakin harus membayar bunga dibayar
tiap bulannya. Dalam perjanjiannya tidak ada batasan waktu
pembayaran hutangnya, Maka rakin tiap bulannya, rakin juga telat
membayar bunga maka dikenakan denda 10% dari bunga, Sehingga
memberatkan rakin dalam pembayarannya. Dan murtahin tidak
meminta ijin penyewaan mobil untuk direntalkan yang telah
digadaikan ratin.*?

f. Pendapat dari tokoh masyarakat Bapak Suwarno selaku kamituo di
Desa Duren Kecamatan Pilangkenceng Kabupaten Madiun, bahwa
akad gadai yang terjadi di Desa Duren merupakan kesepakatan dari
kedua belah pihak. Menurut pendapat masyarakat sekitar yang
melakukan gadai lebih cepat dan mudah meminjam kepada

perorangan dari pada lembaga. Rata-rata yang meminjam uang

'3 Bapak Puji (rakin), Wawancara, Madiun, tanggal 20 Juni 2016.
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dikarenakan untuk kebutuhan mendesak dikarenakan pendapatan
ekonomi yang kurang. Dan selama masa gadai ini, sebelum rakin
melunasi hutangnya maka hak pemegang mobil dan sepeda motor
tersebut berada dalam kekuasaan murtahin, murtahin pada umumnya
juga memanfaatkan barang gadai tersebut dalam kehidupan sehari-
hari dan murtahin juga menggunakan barang gadainya untuk
disewakan di tambah lagi murtahin memberikan bunga kepada rakin,
apabila rakin tidak dapat membayar bunga maka di kenakan denda
untuk rakin sehingga memberatkan salah satu pihak.'*

Data yang dikumpulkan berdasarkan dari hasil penelitian yang
telah diperoleh adalah pendapat-pendapat dari penerima gadai (/murtahin),
penggadai (rakin) dan tokoh masyarakat untuk meminta pendapat
masing-masing yang melakukan gadai mobil dan sepeda motor di Desa
Duren sehingga masing-masing berbeda pendapat. Mengenai pelaksanaan
gadai ini, Karena minimnya pengetahuan masyarakat terhadap
permasalah gadai mobil dan sepeda motor ini dan karena kebutuhan yang
mendesak untuk di gunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun batasan waktu dalam masalah gadai harus ditentukan,
sesuai dengan perjanjian dalam kedua belah pihak. Gadai yang dilakukan
dengan maksud tolong menolong dengan memberikan jaminan utang
kepada murtahin. tentunya hal ini dilakukan agar mampu mendatangkan

keuntungan kedua belah pihak, bukan untuk merugikan salah satu pihak.

14 Bapak Suwarno (tokoh masyarakat), Wawancara, Madiun, tanggal 20 Juni 2016.
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Tetapi menurut murtahin barang yang digadaikan oleh rakin, sudah
menjadi milik murtahin, selama rakin belum membayar utangnya. Jadi

tanpa seijin penggadai (rakin).



